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ABSTRAKSI

Laporan Pengembaraan ini berisikan tentang gambaran data demografi dan kondisi Hutan dan
Gunung Guntur yang terletak di wilayah barat Garut, Jawa Barat, dengan ketinggian 2.249 mdpl,
lokasi geografis: 07 derajat 08'30" LS dan 10s7 derajat 20' BT, yang memiliki kawasan hutan
Dipterokarp Bukit, Hutan Dipterokarp Atas, Hutan Montane, dan Hutan Ericaceous atau hutan

gunung.

Laporan ini juga menjelaskan tentang bagaimana hasil pengamatan Tim Badai Kabut terhadap
objek pengembaraan. Baik terkait data demografis masyarakat sekitar, jalur pendakian, maupun

hasil pengamatan selama melakukan perjalanan.

Tim Badai Kabut, di antaranya memperoleh data tentang kondisi jalur pendakian yang terutup
ilalang setinggi 1 sampai dengan 2 meter yang secara otomatis menutup jalur pendakian utama
dari jalur Desa Nalinggur. Tim juga menemukan kerusakan alam di wilayah kaki gunung,
dengan ditemukannya lahan-lahan bekas penambangan batu-pasir ilegal, di samping temuan

mengenai aktifitas penambangan liar batu-pasir yang masih terjadi.
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